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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Tingginya masalah resistensi antibiotik di indonesia disebabkan karena 
penggunaan antibiotik yang tidak rasional sehingga diperlukan adanya antibakteri dari bahan alam yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan minimal efek samping. Salah satu bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri yaitu biji mangga arumanis (Mangifera indica L.Var. Arumanis).Sifat 

antibakteri pada biji mangga arumanis (Mangifera indica L.Var. Arumanis) disebabkan karena adanya 

senyawa fenolik berupa flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, saponin, dan juga senyawa 

gallotanin.Tujuan:Untuk mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak biji mangga arumanis dan bakteri apa 

saja yang dapat dihambat dengan mengetahui nilai MIC. Metode: Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode PICO. Hasil: Dari literatur review biji mangga arumanis (Mangifera indica 

L.Var. Arumanis) terbukti dapat menghambat bakteri gram positif dan negatif dengan penghambatan 

lebih besar pada bakteri positif. Dengan nilai MIC sebesar 0.03mg/mL yang terbukti dapat menghambat 

bakteri Methicillin Resistan Staphylococcu aureus.Kesimpulan:Ekstrak biji mangga arumanis dapat 

menghambat bakteri gram positif dan negatif dengan nilai MIC dimulai dari 0.03mg/mL. 
Kata kunci: Biji Mangga Arumanis (Mangifera indica L.Var. Arumanis), Antibakteri, MIC 

  

ABSTRAK 

 

Introduction: The high problem of antibiotic resistance in Indonesia is due to the irrational use 

of antibiotics so that natural antibacterials are needed which can inhibit bacterial growth with minimal 

side effects. One of the natural ingredients that can be used as an antibacterial is the arumanis mango 

seed (Mangifera indica L.Var. Arumanis). The antibacterial properties of arumanis mango seeds 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) are due to the presence of phenolic compounds in the form of 

flavonoids, alkaloids, tannins, terpenoids, saponins, and gallothanin compounds. Purpose: To determine 

the antibacterial activity of arumanis mango seed extract and what bacteria can be inhibited by knowing 
the MIC value. Method: The method used in this research is the PICO method. Results: From the 

literature review, arumanis mango seeds (Mangifera indica L.Var. Arumanis) were proven to inhibit 

gram-positive and negative bacteria with greater inhibition in positive bacteria. With an MIC value of 

0.03mg / mL which is proven to inhibit Methicillin Resistance Staphylococcus aureus bacteria. 

Conclusion: Arumanis mango seed extract can inhibit gram-positive and negative bacteria with MIC 

values starting from 0.03mg / mL 

Keywords: Arumanis Mango Seeds (Mangifera indica L.Var. Arumanis), Antibacterial, MIC 
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PENDAHULUAN 

Infeksi merupakan suatu 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

patogen yang masuk kedalam tubuh, 

berkembangbiak dan menimbulkan 

penyakit (1). Penyakit infeksi adalah 

salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang penting, khususnya di 

Negara berkembang (2). 

Terapi yang digunakan untuk 

mengatasi masalah infeksi yaitu 

antimikroba, yang meliputi antibiotik, 

antijamur, antivirus dan antiprotozoa. 

Antibiotik bekerja dengan 2 cara yaitu 

menghambat atau membunuh bakteri 

(2). Namun penggunaan antibiotik yang 

tidak rasional dapat menimbulkan 

masalah resistensi antibiotik yang cukup 

serius(3).  

Menurut hasil penelitian 

Antimicrobial Resistant in Indonesia 

(AMRIN-Study) terbukti dari 2.494 

individu di masyarakat, 43% yang 

terinfeksi Escherichia coli resisten 

terhadap berbagai jenis antibiotik 

diantaranya: ampisilin (34%), 

kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol 

(25%). Dan hasil penelitian dari 781 

pasien yang dirawat di rumah sakit 81% 

yang terinfeksi Escherichia coli resisten 

terhadap berbagai jenis antibiotik 

diantaranya yaituampisilin (73%), 

kotrimoksazol (56%), kloramfenikol 

(43%), siprofloksasin (22%) dan 

gentamisin (18%)(3). 

Timbulnya resistensi tersebut 

dapat menyebabkan banyak masalah 

dalam pengobatan penyakit infeksi, 

sehingga perlu dikembangkan obat 

tradisional berbahan herbal yang dapat 

membunuh bakteri dan menghindari 

terjadinya resistensi(4). Salah satu 

bahan alam yang dapat digunakan 

sebagai antibakteri yaitu biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L.) (5). 

Umumnya biji mangga hanya dibuang 

dan tidak dimanfaatkan sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan nilai guna dari biji 

mangga tersebut (5). 

Biji mangga memiliki 

kandungan fitokimia yang cukup tinggi, 

diantaranya flavonoid, terpenoid (6), 

saponin, tannin (7) dan senyawa 

gallotannin (8). Senyawa tersebut dapat 

digunakan sebagai antibakteri 

contohnya senyawa flavonoid. 

Flavonoid dapat merusak membrane 

sitoplasma dan menyebabkan bocornya 

metabolit penting sehingga 

menginaktifkan system enzim bakteri 
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(9).Tanin dapat berikatan pada dinding 

polipeptida sel bakteri dan 

menyebabkan dinding sel menjadi 

kurang sempurna sehingga sel bakteri 

akan mati (10). Selain itu kandungan 

fitokimia gallotanin yang terdapat pada 

biji mangga arumanis terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap beberapa 

macam bakteri gram positif dan 

negative (8). Sehingga perlu adanya 

literatur review terhadap aktivitas biji 

mangga arumanis sebagai antibakteri. 

Artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L.Var. 

Arumanis) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri, bakteri apa saja 

yang dapat dihambat dan berapa 

konsentrasi hambat minimum dari 

ekstrak biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) 

yang  dapat digunakan sebagai 

antibakteri 

METODE 

Studi ini merupakan kajian 

literatur atau literature review dengan 

metode deskriptif menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari literature 

maupun referensi lainnya. Proses 

pemilihan artikel/jurnal dilihat 

berdasarkan kriteria inklusi yaitu biji 

mangga sebagai antibakteri. Sedangkan 

kriteria eksklusi yaitu jurnal yang 

memuat daun mangga arumanis sebagai 

antibakteri dan dan jurnal yang memuat 

biji mangga arumanis sebagai antijamur.  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen online 

pada ScienceDirect, Google Scholar dan 

Google. Jurnal yang digunakan untuk 

menyusun studi literatur ini sebanyak 

34 jurnal dengan jurnal utama 

berjumlah 13 jurnal. Metode strategi 

pencarian untuk mendapatkan jurnal 

dengan menggunkan kata kunci 

“Aktivitas biji mangga arumanis 

sebagai antibakteri” atau “Mango seed 

activity (Mangifera indica L.) as an 

antibacterial”. Artikel atau jurnal yang 

sesuai dengan permasalahan yang akan 

dibahas diambil kemudian dianalisis. 

Kriteria jurnal yang direview adalah 

jurnal nasional dan jurnal internasional 

terbitan 10 tahun terakhir. Proses 

pengumpulan data menggunakan 

metode pengumpulan data dengan 

pendekatan PICO (Population, 

Intervention, Compare, Outcame).  

PEMBAHASAN 

Ekstrak biji mangga arumanis 

(Mangfera indica L.) diketahui dapat 

digunakan sebagai antibakteri (5). Dari 

literatur diketehui bahwa ekstrak biji 
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mangga arumanis dapat menghambat 

bakteri positif dan bakteri negatif.  

Ekstrak Biji Mangga Arumanis 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) 

Terbukti dapat Menghambat 

Pertumbuhan Bakteri. 

Menurut litertur ekstrak etanol 

dan aseton biji mangga dapat 

menghambat  bakteri gram positif 

(Staphylococcus aureus dan Bacillus 

spp.) dan bakteri gram negatif 

(Pseudomonas aeruginosa dan E. coli) 

dengan zona hambat 15 mm-27 mm 

untuk ekstrak etanol dan 12 mm-25 mm 

ekstrak aseton. Dari penelitian tersebut 

juga diketahui bahwa ekstrak etanol biji 

mangga memiliki daya hambat lebih 

besar daripada ekstrak aseton biji 

mangga(11). Hal ini dikarenakan biji 

mangga arumanis mengandung senyawa 

fenolik dimana senyawa fenolik tidak 

terekstrak oleh pelarut yang bersifat 

non-polar(12).   

Ekstrak biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L.) yang diekstrak 

dengan menggunakan pelarut etanol, 

petrolium eter, aseton dan kloroform 

menunjukan anti salmonella yang lebih 

tinggi pada pelarut etanol dengan nilai 

MIC (Minimum Inhibitory ekstrak 

aseton (8-64 mg/ml) dan ekstrak 

kloroform (128-512 mg / ml)(13). 

Kemudian ekstrak biji mangga 

yang diekstraksi mengunakan pelarut 

etanol dan aseton  menghasilkan zona 

hambat yang lebih besar pada 

penggunaaan pelarut etanol (12). Etanol 

merupakan pelarut universal, sehingga 

pelarut ini dapat melarutkan hamper 

semua senyawa organik yang ada pada 

sampel, baik senyawa polar maupun 

senyawa non polar (14). 

Biji mangga arumanis yang 

diujikan pada bakteri Aeromonascaviae 

dengan mengunakan pelarut metanol 

dan air pada konsentrasi yang berbeda 

menunjukkan berbagai tingkat 

penghambatan terhadap 

Aeromonascaviae (mulaidari 16 ± 2,41 

mm hingga 24 ± 0,58 mm) pada ekstrak 

metanol sedangkan pada ekstrak air 

menghasilkan konsentrasi yang lebih 

rendah dengan zona penghambatan 

mulai dari 8 ± 1,22 mm hingga 11 ± 

1,23 mm (15). Hal ini dikarenakan 

pelarut air bersifat polar sehingga hanya 

dapat menarik analit yang bersifat polar 

sedangkan methanol merupakan pelarut 

yang bersifat universal sehingga dapat 

menarik sebagian besar senyawa yang 

bersifat polar dan non polar padabahan 

(16). 

Merujuk dari penelitian Talba 

(6) juga diketahui bahwa biji mangga 
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arumanis (Mangifera indica L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dan 

Staphylococusaureus dengan nilai 

konsentrasi hambat minimum masing-

masing sebesar 2000 dan 250 µg/mL. 

Selain itu biji mangga arumanis juga 

terbukti dapat menghambat bakteri S. 

aureus, B. subtilis, Shigella sp., dan E. 

coli. Dengan konsentrasi hambat 

minimal yaitu 2% (bakteri S.aureus), 

3% (B. subtilis), 4% (Shigella sp),dan 

5% (E. coli) (7). Dan bakteri Methicillin 

Resistant Staphylococcus Aureus 

(MRSA) pada MIC 0,03mg/ml (17). 

Kemudian penelitian biji mangga 

arumanis yang diujikan terhadap 25 

organisme diketahui dapat menghambat 

bakteri dengan zona penghambatan rata-

rata berkisar antara 5 mm-20 mm, zona 

penghambatan tertinggi terjadi pada 

bakteri Staphylococus aureus dengan 

zona hambat 20 mm (17). 

Sifat antibakteri pada biji 

mangga arumanis (Mangifera indica L.) 

dikarenakan adanya senyawa fenolik 

berupa flavonoid, terpenoid (6) saponin, 

tannin (7) dan senyawa gallotannin (8). 

Masing masing senyawa tersebut 

memeliki mekanisme sebagai berikut: 

Senyawa flavonoid bekerja 

dengan cara merusak membrane 

sitoplasma dan menyebabkan bocornya 

metabolit penting sehingga 

menginaktifkan system enzim bakteri 

(9). Alkaloid sebagai antibakteri 

diprediksi melalui penghambatan 

sintesis dinding sel yang akan 

menyebabkan lisis pada sel sehingga sel 

akan mati (19). Kemudian senyawa 

terpenoid akan bereaksi dengan porin 

(protein trans membran) pada 

membrane luar dinding sel bakteri 

membentuk ikatan polimer yang kuat 

sehingga mengakibatkan rusaknya 

porin. Rusaknya porin akan mengurangi 

permaebilitas dinding sel bakteri yang 

akan mengakibatkan sel bakteri akan 

kekurangan nutrisi sehingga 

pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati (20). 

Senyawa saponin memberikan 

efek anti mikroba dengan membentuk 

kompleks polisakarida pada dinding sel. 

Interaksi saponin dengan dinding sel 

akan menyebabkan rusaknya dinding 

dan membransel (21).Sedangkan tannin 

memiliki target pada dinding 

polipeptida sel bakteri sehingga 

pembentukan dinding sel menjadi 

kurang sempurna dan kemudian sel 

bakteri akan mati (10). Selanjutnya 

Gallotannin, gallotannin adalah tanin 

terhidrolisis yang tersusun dari inti 
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glukosa yang diesterifikasi dengan 

residu asam galat (8).Dari penelitian 

tersebut gallotanin terbukti dapat 

menghambat bakteri Bacillus subtilis, 

Bacillus cereus, Clostridium botulinum, 

Campylobacter jejuni, Listeria 

monocytogenes, dan Staphylococcus 

aureus pada MIC 0,2 g/liter-1, 

enterotoksigenik Escherichia coli dan 

Salmonella   pada MIC 0,5 sampai 1 

g/liter-1. Gallotanin dapat menghambat 

bakteri dengan cara berinteraksi dengan 

protein dinding sel atau protein 

membran (8). 

Penelitian lain yang mendukung 

sifat antibakteri pada biji mangga 

arumanis yaitu ekstrak etanol biji 

mangga arumanis (Mangifera indica L.) 

terbukti dapat menghambat bakteri 

Edwardiellatarda dengan konsentrasi 

hambat minium sebesar 200ppm dengan 

LD50140,74 ppm (22).  

Kemudian pada ekstrak etanol 

biji mangga juga terbukti dapat 

menghambat bakteri Propionibacterium 

acnes dengan konsentrasi 60% atau 

0,6g/ml dengan zonahambat 13,67mm, 

pada konsentrasi 40% atau 0,4g/ml 

ekstrak menghasilkan zona hambat 

10,1mm dan pada konsentrasi 20% 

atau0,2g/ml ekstrak menghasilkan 

diameter zonahambat 10,43 mm dan 

zona hambat yang dihasilkan berkisar 

antara 10-20 mm (5). 

Larutan biji mangga arumanis 

(Mangifera indicaL.) sensitive dan 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri A.hydrophila dengan zona 

hambat sebesar 17,00 mm. Dosis 

Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) larutan biji mangga arumanis (M. 

indica L) yaitu 0,1% (1000 ppm) 

dengan rata-rata jumlah koloni yang 

tumbuh 270,66 sel/mL. Hasil uji 

toksisitas LD50 larutan biji mangga 

arumanis (M. indica L) terhadap ikan 

Patin (Pangasius sp) dengan cara 

perendaman selama 24 jam adalah 

2115,85 ppm(23).  

Ekstrak Biji Mangga Arumanis 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) 

Lebih Efektif Menghambat Bakteri 

Gram Positif Gram Negatif 

 

Ekstrak biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L.) terbukti dapat 

menghambat bakteri gram positif dan 

negatif. Penghambatan bakteri gram 

positif lebih besar dari pada gram 

negatif.Selanjutnyaekstrakmetanolbijim

anggaarumanis 

mempunyaidayahambatterhadap gram 

positf (B.subtilis) dan gram 

negatif(S.flexneri), dengan diameter 

zonahambatberturut-turutyaitu 18 mm 

dan 17 mm padakonsentrasi 50% 
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ekstrak. Dengan 

nilaiKonsentrasiHambat Minimum 

(KHM)ekstrakmetanolbijimanggaaruma

nisterhadapB.subtilisdanS.flexneri, yaitu 

0,3%dan 3%(24).  

Perbedaan zona hambat ini 

dikarenakan ekstrak biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L.) terbukti 

lebih menghambat bakteri gram positif 

dibanding bakteri gram negatif(24). Hal 

ini dikarenakan dinding sel bakteri gram 

positif terdiri dari satu lapisan, 

sedangkan dinding sel gram negatif 

memiliki struktur yang berlapis-lapis, 

sehingga pada gram negatif terjadi 

penghambatan jalannnya senyawa aktif 

melalui dinding sel (25). Sesuai dengan 

peneltianpeneltian Engels et al. 

(2011)(8)dan penelitian Vaghasiya et 

al., (2011)(25) yang megatakan bahwa 

ekstrak biji mangga (Mangifera indica 

L.) memiliki senyawa dengan sifat 

antibakteri dimana penghambatan 

terbesar terjadi pada bakteri gram postif 

dibandingkan gram negatif. 

Nilai MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) dari Ekstrak Biji 

Mangga Arumanis (Mangifera indica 

L.) yang dapat Digunakan sebagai 

Antibakteri 

Berdasarkan literatur diketahui 

MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) dari ekstrak biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L.) dimulai 

dari konsentrasi 0.03mg/mL yang 

terbukti dapat menghambat bakteri 

Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) dengan zona hambat 

sebesar 15mm-18mm (17). Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L.) 

tergolong kategori kuat (13).  

Cara menghitung zona hambat 

menurut penggolongan kekuatan 

antibakteri dibagi menjadi 4 yaitu: 

Ekstrak dengan diameter hambatan 

lebih dari 20 mm termasuk dalam 

kategori (sangat kuat), diameter 

hambatan berkisar dari 16-19 mm 

termasuk dalam kategori (kuat), 

diameter hambatan berkisar dari 13-15 

mm termasuk dalam kategori (sedang) 

dan diameter hambatan kurang dari 12 

mm termasuk dalam kategori (lemah) 

(13). Nilai MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) konsentrasi terkecil 

yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri (26). Nilai MIC suatu senyawa 

antibakteri yang lebih rendah 

menunjukkan bakteri lebih rentan 

terhadap komponen tersebut 

(27).Semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka semakin besar zona 

hambat yang akan dihasilkan dalam 
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menghambat bakteri (28). Berdasarkan 

Nilai MIC dari berbagai bakteri dapat 

dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Daftar Bakteri dan Nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 

No Bakteri Potitif Negatif MIC (mg/mL) 

1. Staphylococus aureus   0.125mg/mL (11) 

2. Bacillus spp.   0.125mg/mL (11) 

3. Bacillus subtilis   0.6mg/mL(25) 

4. Bacillus cereus   0.6mg/mL(25) 

5. Listeria monocytogenes   1.25mg/mL (18) 

6. Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus 

  0.03mg/mL (17) 

7. Clostridium botilium   0.2 mg/mL (8) 
8. Propioni bacterium acnes   0.2 mg/mL (5) 

9. Gordonia bronchialis   1.25mg/mL (18) 

10. Aspergillus niger   3.125mg/mL (18) 

11. Listeria monocytogenes   1.25mg/mL (18) 

12. Nocardia asteroids   1.25mg/mL (18) 

13. Nocardia farcinica   1.25mg/mL (18) 

14. Nocardia otitiscaviarum   1.25mg/mL (18) 

15. Rhodococcusequi   3.75mg/mL (18) 

16. Pseuomonas aeruginosa   1.25mg/mL (18) 

17. Escherichia coli   1.25mg/mL (18) 

18. Camphylobacter jejun    0.2g mg/mL (8) 

19. Salmonela enterca   0.5 mg/mL (8) 
20. Salmonela thypi   1.25mg/mL(18) 

21. Edwerdiella tarda   0.2mg/mL (22) 

22. Shigella sp   1.25mg/mL (18) 

23. Shgella flexneri   1.25mg/mL (18) 

24. Aeromonas caviae   50mg/mL (15) 

25. Aeroonas hyrophlia   1mg/mL (23) 

26. Citrobacter freundii   1.25mg/mL (18) 

27. Enterobacter aerogenesa   1.25mg/mL (18) 

28. Gordonia sp   1.25mg/mL(18) 

29. Yersiniaenterocolitica   1.25mg/mL (18) 
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KESIMPULAN 

Dari literatur yang didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) 

terbukti dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Ekstrak biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L.Var. Arumanis) lebih 

efektif menghambat bakteri positif 

dibanding bakteri gram negatif.  
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